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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang terbatas pada penelitian ini 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Hasil rancang bangun mesin pemecah biji jambu mete ini dirancang 

untuk mengetahui proses perancangan mesin, mekanisme kerja serta 

kapasitas produksi mesin bila dibandingkan dengan mesin atau alat lain. 

2. Mesin pemecah biji jambu mete ini bekerja dengan sistem kerja conveyor 

wadah untuk nantinya diteruskan ke  proses pemecahan. Drum pemecah 

dibuat sebagai tempat saat dilakukan proses pemecahan biji mete dengan 

dua mata pisau persegi. Yang hasilnya nanti akan dikeluarkan melalui 

output hasil pecahan. 

3. Efisiensi mesin pemecah mete ini berpengaruh terhadap peningkatan 

bahan pertiap perlakuannya 

5.2. Saran  

1. Pada proses merekayasa suatu mesin perlu dilakukan tahapan pada proses 

perancangan yang meliputi pendesaianan, pembelian bahan, dan masuk 

pada proses perakitan, selain itu dalam proses ini kegiatan konsultasi 

dengan teknisi terkait layak atau tidaknya serta standart penerapannya 

dalam pengerjaannya kedepan. 

2. Sangat diperlukannya penelitian kedepan dalam hal penggunaan tenaga 

penggerak dan pengangkutan bahan untuk proses pemecahan. 
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Lampiran 1. Desain Mesin Pemecah Mete 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

1. Rangka 

2. Wadah Conveyor 

3. Pully 

4. Hopper 

5. Bantalan 

6. Vanbelt 

7. Drum Pemecah 

8. Output Hasil 

9. Motor Listrik 

10. Gearbox 
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Lampiran 2. Perancangan Mesin Pemecah Mete 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

46 
 

Lampiran 3. Mesin Setelah Jadi 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5. Hasil Pecahan 
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Lampiran 6. Hasil Parameter 
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Lampiran 7. Data Tambahan 
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Lampiran 8. Analisis Data 

1. Kapasitas 

 

Anova: Single 

Factor 

      

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

  Ulangan 3 6 2 1 

  Kapasitas 3 2767,4 922,4667 67507,25 

  

       

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 1270888,327 1 1270888 37,65135 0,003576 7,708647 

Within Groups 135016,5067 4 33754,13 

   

       Total 1405904,833 5         
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2. Putaran motor 

A. Pemecah 

 

Anova: Single 

Factor 

      

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

  Ulangan 3 6 2 1 

  Pemecah 3 344756 114918,7 2,26E+10 

  

       

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 19808760417 1 1,98E+10 1,753936 0,255985 7,708647 

Within Groups 45175559615 4 1,13E+10 

   

       Total 64984320031 5         
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B. Conveyor 

 

Anova: 

Single Factor 

      

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

  Ulangan 3 6 2 1 

  Conveyor 3 44982 14994 869328 

  

       

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 3,37E+08 1 3,37E+08 775,6329 9,89E-06 7,708647 

Within 

Groups 1738658 4 434664,5 

   

       Total 3,39E+08 5         
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3. Torsi 

 

Anova: Single 

Factor 

      

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

  Ulangan 3 6 2 1 

  Torsi 3 10718 3572,667 269065,3 

  

       

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 19124490,67 1 19124491 142,1545 0,000283 7,708647 

Within Groups 538132,6667 4 134533,2 

   

       Total 19662623,33 5         

 

4. Kebutuhan daya 

 

Anova: Single 

Factor 

      

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

  Ulangan 3 6 2 1 

  Kebutuhan Daya 3 1387 462,3333 2521,333 
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       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 317860,1667 1 317860,2 252,0366 9,2E-05 7,708647 

Within Groups 5044,666667 4 1261,167 

   

       Total 322904,8333 5         

 

5. Efisiensi mesin 

 

Anova: Single 

Factor 

      

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

  Ulangan 3 6 2 1 

  Efisiensi Mesin 3 293468 97822,67 57914,33 

  

       

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 14353324241 1 1,44E+10 495665,8 2,44E-11 7,708647 

Within Groups 115830,6667 4 28957,67 

   

       Total 14353440071 5         
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Lampiran 9. Kartu Kontrol Pembimbingan Skripsi 
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